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BAB V 

SIMPULAN, SARAN, DAN KETERBATASAN PENELITIAN 

A. Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji dan memperoleh bukti secara 

empiris tentang  pengaruh akuntabilitas, transparansi pengelolaan keuangan 

daerah dan anggaran berbasis kenierja terhadap kinerja pemerintah daerah 

Kabupaten Tebo. Berdasarkan analisis dan pengujian data dalam penelitian 

ini, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Akuntabilitas pengelolaan keuangan daerah berpengaruh positif terhadap 

kinerja OPD Kabupaten Tebo. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

akuntabel pengelolaan keuangan daerah maka semakin meningkatkan 

kinerja pemerintah. 

2. Transparansi pengelolaan keuangan daerah tidak berpengaruh terhadap 

kinerja OPD Kabupaten Tebo. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua 

informasi dari lembaga dapat diakses langsung oleh masyaratkat. 

3. Anggaran berbasis kinerja berpengaruh positif terhadap kinerja OPD 

Kabupaten Tebo. Semakin tinggi penyerapan anggaran berbasis kinerja 

maka kinerja pemerintah akan semakin baik. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran untuk perbaikan 

penelitian kedepannya yaitu sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan daerah 

penelitian, misalnya untuk cakupan wilayah Provinsi Jambi. 

2. Penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan metode prnrlitian lain 

dan tidak terpaku hanya dengan metode penyebaran kuesioner saja, 

seperti dengan melakukan wawancara singkat kepada responden. 

3. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya menambahnkan variabel 

independen selain yang telah digunakan oleh peneliti, misalnya: budaya 

organisasi, motivasi kerja, komitmen organisasi, dan lain-lain. 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan yang diharapkan 

dapat diperbaiki pada penelitian selanjutnya, yakni sebagai berikut: 

1. Ruang lingkup penelitian hanya melakukan sebatas pada wilayah 

Kabupaten Tebo. 

2. Penelitian ini hanya mengguanakan kuesioner sebagai metide penelitian 

tanpa dilengkapi dengan metode wawncara, sehingga rawan terhadap 

informasi yang bias. 

3. Dalam pengambilan data, penelitin ini masih menggunakan kuesioner 

penelitian terdahulu yang mungkin terjadi kekeliruan. 

 


